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ABSTRAK 

Moch. Adi Pramono, Peran Ulama dalam Penutupan Wisma Dolly Di Putat Jaya 

Kota Surabaya, pembimbing; Dr. H. Khotib, M.H.I, Prodi 

Perbandingan Agama Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas 

Negeri Islam Sunan Ampel Surabaya. 

Kata Kunci: Peran, Ulama, Dolly. 

Potret kehidupan di Dolly, sangatlah berpengaruh terhadap kehidupan 

sosial sebagai sarana perekonomian dan sandaran hidup bagi penduduk. 

Penutupan Dolly bukanlah keputusan yang dibuat dalam waktu cepat. Penutupan 

Dolly di Surabaya, banyak menuai kontroversi bagi kalangan masyarakat sekitar. 

Dari sini peran para ulama dalam upaya pembinaan moral masyarakat untuk 

mengajak menjadi berkepribadian moral dan beretika yang baik menurut syariat 

islam. Ulama memberikan sebuah tolak ukur bagi orang yang beragama untuk 

berfikir secara religious. Dengan hal tersebut maka tujuan dari penelitian ini 

adalah; (1) Untuk menjelaskan pandangan ulama terhadap penutupan Dolly di 

Surabaya. (2) Untuk mengetahui bentuk-bentuk peranan ulama dalam penutupan 

Dolly di Surabaya. 

Dalam hal ini penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif 

deskriptif dengan pendekatan sosiologi agama. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengumpulkan informasi aktual secara rinci yang menjelaskan tentang peranan 

ulama dalam penutupan Wisma Dolly di Surabaya. 

Hasil penelitian menyimbulkan bahwa Peranan Ulama sangatlah penting 

dalam keikutsertaan program pemerintahan atau pemkot untuk penutupan Gang 

Dolly, yang mana posisi Ulama pada saat penutupan atau keseharian sangatlah 

penting, karena peran Ulama yang dapat membimbing dan membina tentang 

keagamaan pada masyarakat serta dapat menengahi antara pro kontra masyarakat 

dan pemerintahan kota Surabaya, khususnya pada masyarakat Dolly yang selama 

ini menjadi ladang kemaksiat. Selama ini prostitusi yang berada di Dolly sudah 

menjadi suatu hal yang biasa dan bukan menjadi suatu rahasia lagi, padahal jika di 

kaitkan dengan ajaran agama Islam berzina merupakan maksiat yang sangat 

bertentangan dengan agama Islam. Dalam hal tersebut peneliti bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana pandangan ulama terhadap penutupan Wisma Dolly, serta 

bagaimana peranan Ulama dalam penutupan prostitusi Dolly.   

 

 

 

 


